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ABSTRAK

ISMI NUR SULISWATI. Etnobotani dan Ketahanan Pangan Masyarakat
Kasepuhan di Desa Citorek Barat, Kabupaten Lebak, Banten. Dibimbing oleh
AGUS HIKMAT dan ERVIZAL A. M. ZUHUD.

Masyarakat Kasepuhan di Desa Citorek Barat mengelola potensi
keanekaragaman hayati melalui sistem pertanian tradisional dan pengetahuan lokal.
Penelitian etnobotani bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan pemanfaatan
spesies tumbuhan pangan, serta kearifan tradisional dalam mendukung ketahanan
pangan lokal. Metode yang digunakan yaitu studi literatur, wawancara, observasi
lapang, dan eksplorasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
memanfaatkan 26 varietas padi lokal (Oryza sativa) serta 76 spesies tumbuhan
pangan yang didominasi famili Zingiberaceae (9,21%) dan habitus herba (42,11%).
Kearifan tradisional dalam pengelolaan pangan ini diatur oleh pemimpin adat
berdasarkan garis keturunan laki-laki beserta petugas kasepuhan (baris kolot) yang
menetapkan sistem budidaya padi serentak satu siklus tanam per tahun, dengan
hasil panen yang disimpan di dalam 1047 leuit yang tersebar di 9 kampung. Selain
itu, masyarakat melestarikan tradisi Seren Taun sebagai ungkapan rasa syukur
melalui ziarah masal (ngembang) dan hiburan warga. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa, masyarakat Desa Citorek Barat memiliki pengetahuan mendalam mengenai
pemanfaatan spesies tumbuhan pangan dan tetap melestarikan kearifan tradisional
dalam mendukung ketahanan pangan lokal.

Kata kunci: etnobotani, Kasepuhan Citorek, ketahanan pangan, tumbuhan pangan

ABSTRACT

ISMI NUR SULISWATI. Ethnobotany and Food Security of the Kasepuhan
Community in West Citorek Village, Lebak Regency, Banten. Supervised by
AGUS HIKMAT and ERVIZAL A. M. ZUHUD.

The Kasepuhan community in Citorek Barat Village manages biodiversity
potential through traditional agricultural systems and local knowledge. This
ethnobotanical research aims to determine the knowledge, utilization of food plant
species, and traditional wisdom in supporting local food security. The methods used
include literature studies, interviews, field observations, and exploration. The
results show that the community utilizes 26 local rice varieties (Oryza sativa) and
76 food plant species dominated by the Zingiberaceae family (9,21%) and
herbaceous habit (42,11%). Traditional wisdom in food management is regulated
by customary leaders based on male lineage along with kasepuhan officials (baris
kolot), who establish a simultaneous rice cultivation system within one planting
cycle per year, with the harvest stored in 1047 /euit (granaries) are scattered across
9 villages. In addition, the community preserves the Seren Taun tradition as an
expression of gratitude through mass pilgrimage (ngembang) and community
entertainment. This study concludes that the community of Citorek Barat Village
possesses deep knowledge regarding the utilization of food plant species and
consistently preserves traditional wisdom to support local food security.

Keywords: ethnobotany, food plants, food security, Kasepuhan Citorek
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PRAKATA

Puji dan syukur kehadirat Allah Subhanaahu wa ta’ala atas segala karunia-

Nya sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan. Penelitian yang dilaksanakan sejak
Februari 2026 ini berjudul “Etnobotani dan Ketahanan Pangan Masyarakat
Kasepuhan di Desa Citorek Barat, Kabupaten Lebak, Banten”. Terimakasih penulis
ucapkan kepada:

1.

Dr. Ir. Agus Hikmat, M.Sc.F.Trop. selaku dosen pembimbing utama dan Prof.
Dr. Ir. Ervizal A. M. Zuhud, M.S. selaku dosen pembimbing anggota yang
telah senantiasa membimbing dan memberikan saran kepada penulis dalam
penyusunan skripsi.

Ir. Edhi Sandra, M.Si. sebagai dosen moderator pada kolokium, seminar hasil,
dan ketua sidang, serta Dr. Muhammad Alam Firmansyah, S.Hut., M.Si.
selaku dosen penguji sidang skripsi yang telah memberikan masukan serta
saran dalam penyusunan skripsi.

Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) atas bantuan dana penelitian
yang dialokasikan dalam proyek riset tempat penulis bernaung.

Desa Citorek Barat dan Masyarakat Sunda Kasepuhan Citorek atas pemberian
izin dan bantuan yang diberikan dalam pengumpulan data penelitian.
Khususnya Pak Wendi dan keluarga selaku pemandu yang mendampingi
pengambilan data di lapangan.

Fakultas Kehutanan dan Lingkungan Institut Pertanian Bogor, Dosen, serta
staf Tata Usaha Departemen KSHE atas segala bantuan dalam penyusunan
skripsi.

Bapak (Rahman Ramadhan), Ibu (Tanti Herawati), Adik (Liza Nur
Rahmadhina dan Muhammad Rafif Athallah), serta seluruh keluarga yang
telah memberikan dukungan, doa, dan kasih sayangnya.

Karin Nina Kafka Nafisa, selaku teman dekat yang telah membersamai,
memberikan dukungan, dan berbagi suka duka bersama penulis sejak masa
PKU hingga penyelesain skripsi.

Rekan satu bimbingan yaitu Manda, Irma, Yessi, dan Rayendra yang selalu
membersamai selama pengambilan data dan penyusunan skripsi.
Teman-teman KSHE 59 “Rhyticeros everetti” yang telah membersamai dan
mendukung penulis selama perkuliahan

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi

kemajuan ilmu pengetahuan.

Bogor, Juli 2026
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